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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang  

Republik Sudan Selatan tercatat sebagai negara yang paling baru merdeka. Negara 

ini awalnya menjadi bagian dari Republik Sudan, namun gejolak perang antar etnis Arab 

dan Afrika terus terjadi sampai penandatanganan Addis Ababa Agreement tahun 1972 

menghasilkan keputusan pembentukan daerah otonomi khusus di Sudan bagian selatan. 

Pemisahan daerah otonomi tersebut belum memuaskan bagi beberapa orang. Kelompok 

pemberontak bernama Sudan People’s Liberation Movement/Army (SPLM/A) dan Justice 

and Equality Movement (JEM) muncul di Darfur menuntut sumber daya dan perlakuan 

yang adil dari pemerintah (Cahyanti, 2017). Pada bulan Januari 2011 pemerintah otonomi 

Sudan bagian selatan menyelenggarakan referendum, alhasil 98,83% pemilih setuju untuk 

memisahkan diri dari Republik Sudan dan mendirikan negara merdeka, Republik Sudan 

Selatan, tanggal 9 Juli 2011.  

Paska kemerdekaan, pemerintah negara baru ini aktif mendaftarkan diri di berbagai 

organisasi regional maupun internasional. Republik Sudan Selatan resmi menjadi anggota 

UN pada 13 Juli 2011, diikuti organisasi lain seperti AU, EAC, LAS, IMF, dan WB. 

Beberapa instrumen hukum internasional juga diratifikasi, diantaranya The Convention 

Against Torture, The Convention on the Rights of the Child, Universal Declaration of 

Human Rights, Convention on the Elimination of All Forms of Discrimination Against 

Women. Partisipasi Sudan Selatan di dunia internasional tidak lain adalah untuk 

membangun kembali negara yang terdampak perang saudara selama lebih dari 20 tahun. 

Pemerintah juga tidak berjalan sendiri, melalui rekomendasi Sekretaris Jenderal UN, 
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Dewan Keamanan mendirikan United Nations Mission in South Sudan (UNMISS) melalui 

Resolusi 1996 (2011) pada 8 Juli 2011 untuk melindungi warga sipil dan membangun 

perdamaian yang berkelanjutan. 

Perjalanan negara baru dimulai; efek traumatis masyarakat masih membekas, namun 

kedua negara ini masih diwarnai perselisihan pendapatan minyak dan konflik perbatasan 

terutama di wilayah Kordofan Selatan, Nil Biru dan Kota Abyei. Situasi konflik politik 

semakin kacau ketika kedua negara saling tuduh telah mendukung pemberontakan di 

wilayah masing-masing. Tidak hanya konflik bilateral, pemerintah pusat Sudan Selatan 

turut terpecah belah akibat perselisihan Presiden Salva Kiir dan Wakil Presiden Riek 

Machar. Machar menyalahkan kepemimpinan Kiir belum bisa membawa Sudan Selatan 

menjadi lebih baik. Presiden Kiir kembali menuduh Machar telah mencoba melakukan 

kudeta hingga akhirnya memecat Machar, akibatnya tentara nasional terbagi dua kubu. 

Konflik di Sudan Selatan kian rumit, masyarakat non kombatan terdampak parah 

mulai dari masalah keamanan individu; perekonomian; kesehatan; sandang-pangan; 

pendidikan; dll. Banyak warga sipil yang dibunuh, anak-anak diculik, wanita dewasa 

diperkosa, dan wilayah desa digempur bom oleh pasukan bersenjata tanpa membedakan 

mana kombatan atau non kombatan. Pada 17 Agustus 2015, masyarakat mempunyai 

harapan baru untuk hidup tentram. Bantuan dari para mediator menghasilkan resolusi 

Compromise Agreement on the Resolution of the Conflict in the South Sudan yang 

mengatur struktur dan komposisi pemerintah serta menyetujui prinsip kemanusiaan. Akan 

tetapi, perjanjian ini tidak bertahan lama akibat konfrontasi kekerasan di Juba antara 

kelompok pemberontak SPLM/A-IG dan SPLM/A-IO. Diperkirakan lebih dari 300 ribu 

jiwa tewas selama perang sipil di Sudan Selatan (Al Jazeera, 2017).  
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(Data diolah oleh penulis melalui berbagai sumber) 

Masyarakat non kombatan yang menjadi korban perang sipil mendapat perlakuan yang 

tidak manusiawi oleh pasukan bersenjata. Situs Amnesty International mendokumentasikan 

kekejaman pemerintah dan pasukan oposisi yang terlibat dalam kejahatan. Wanita dan 

anak-anak di wilayah tersebut sangat berisiko mengalami conflict-related sexual violence 

(CRSV) – baik itu pemerkosaan; perbudakan seksual; pelacuran; kawin paksa/dini; 

ataupun pelecehan psikologis/emosional. UN menjabarkan hubungan antara konflik 

dengan kekerasan seksual, sebagai berikut  

“CRSV is deliberate and brutal and intended to humiliate and/or punish individuals and their 

communities. ...It may be used as a weapon of war and/or tactic of terrorism. Although the scale 

may vary, CRSV rarely occurs in isolation and is often perpetrated alongside other acts of 

violence such as killings, child recruitment into armed groups, looting, or destruction of 

property.” (United Nations, 2020)  

Berdasarkan observasi Human Rights Watch, kekerasan tersebut dialami wanita dari segala 

usia bahkan yang sedang hamil sekalipun. Pasukan bersenjata mendatangi rumah-rumah 

korban untuk mencari anggota keluarga laki-laki mereka, apabila para istri dan anak tidak 

memberi informasi maka mereka akan mendapat kekerasan. Tentara menculik perempuan 

dan anak-anak, kemudian dipaksa bekerja dan melayani para tentara (Muscati, 2015). 

Grafik 1.1 Jumlah Kasus CRSV di Sudan Selatan 
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dan observasi pada 368 individu di Upper Nile dan Unity, sebanyak 25% responden pernah 

mendapat kekerasan fisik dan 7% responden mengalami pemaksaan seksual. Insiden 

kekerasan seksual lebih banyak terjadi di Central Equatoria sebagai pusat pertempuran 

pasukan bersenjata. Pada periode April – September 2015, The South Sudan Protection 

Cluster mencatat 1.300 kasus pemerkosaan dan 1.600 kasus penculikan dialami wanita dan 

anak-anak (South Sudan Law Society, 2016). Perihal penandatanganan perjanjian damai 

pada tahun yang sama di bulan Agustus ternyata tidak mampu menghentikan konflik. 

Setahun setelahnya, UNMISS melaporkan 577 kasus terkait kekerasan seksual masih 

terjadi (Soscol, 2018).  

Mengingat tingginya angka kasus dan korban CRSV, melalui mandat Resolusi 1325 

(2000) tentang women, peace, and security, UNMISS memfokuskan kerangka kerja 

pengarusutamaan gender untuk memastikan partisipasi penuh, setara dan efektif bagi 

perempuan dalam mencegah dan menyelesaikan konflik serta pembangunan perdamaian 

(UNMISS, 2021). UNMISS menghadirkan Gender Section yang dipimpin oleh Senior 

Gender Advisor dan bertanggung jawab langsung kepada para pemimpin misi senior. Tak 

hanya bekerja dari atas, Gender Section juga melakukan pendekatan dari bawah melalui 

komponen militer, polisi dan sipil. UNMISS memfasilitasi kelompok-kelompok yang 

terlibat perang untuk mengusahakan lagi perdamaian melalui Agreement on Cessation of 

Hostilities (CoH) pada bulan Desember 2017, namun masih belum mencapai titik terang. 

Meskipun konflik dan kekerasan masih terjadi, UNMISS mendokumentasikan angka kasus 

CRSV mengalami penurunan menjadi 196 kasus dengan jumlah korban 128 wanita dewasa 

dan 68 gadis.  

Pada 12 September 2018, pemerintah menguatkan komitmen penyelesaian konflik 

melalui Revitalised Agreement on The Resolution of The Conflict in The Republic South 
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Sudan (R-ARCSS), tetapi pada periode ini angka korban kembali naik. Terdapat 350 

korban dengan rincian kasus: 55 insiden kekerasan fisik; 134 insiden pemerkosaan; 41 

insiden kekerasan lainnya (UNMISS, 2019). Dewan Keamanan UN semakin 

memperkokoh kerangka normatif untuk menghentikan konflik dan menegakkan keadilan 

dengan mengadopsi Resolusi 2467 pada 23 April 2019. Dengan begitu, UNMISS 

memutuskan menambah tentara penjaga perdamaian wanita menjadi 3.905 personel. 

Dibandingkan dengan tahun sebelumnya, periode ini membawa kabar baik karena jumlah 

korban terkait CRSV menurun walau belum mencapai angka nol. The Annual Report on 

Conflict-Related Sexual Violence (S/2020/487) mencatat pada tahun 2019 terdapat 224 

kasus CRSV mempengaruhi 133 wanita dewasa, 66 remaja, 19 pria dewasa, dan 6 anak 

laki-laki (United Nations Security Council, 2020). Tidak berhenti disitu, komitmen UN 

dalam pengarusutamaan gender diperkuat melalui Resolusi 2538 (2020). Laporan terakhir 

bulan Oktober 2020 sebanyak 4.099 wanita telah bertugas di misi Sudan Selatan (UN 

Peacekeeping, 2020). 

Permasalahan ini menjadi penting untuk dikaji mengingat konflik domestik Sudan 

Selatan banyak memberi dampak pada dunia internasional, mulai dari arus pengungsi yang 

membeludak; pelanggaran hukum humaniter; hingga pelanggaran hak asasi manusia. 

Sebagai negara independen yang telah meratifikasi berbagai perjanjian damai, Sudan 

Selatan berhak dikecam oleh masyarakat internasional atas tindakan kekerasan seksual 

sebagai strategi perang untuk mengejar kepentingan politik dan militer. Kombatan secara 

khusus menargetkan wanita untuk meneror, menghukum, dan menggusur penduduk lokal 

(United Nations, 2020). Mirisnya, korban-korban CRSV di wilayah konflik Sudan Selatan 

sangat sedikit yang melapor. Hanya 7% responden yang mencoba melaporkan kasusnya ke 

polisi dan hanya 36% responden pergi ke rumah sakit ataupun psikolog. Sebagian besar, 
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57% responden tidak melakukan apa-apa karena takut dan merasa upaya apapun akan sia-

sia (Care, 2014). Sementara ini, belum ditemukan penelitian khusus yang membahas 

perlindungan korban conflict-related sexual violence dengan upaya-upaya 

pengarusutamaan gender. 

1.2    Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan di atas, rumusan masalah yang diajukan adalah: Bagaimana 

upaya United Nations Mission In South Sudan dalam melindungi korban Conflict-Related 

Sexual Violence (CRSV) pada konflik Sudan Selatan? 

1.3    Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui bagaimana upaya aktor 

internasional UNMISS dalam melindungi korban sipil Conflict-Related Sexual Violence 

(CRSV) pada konflik Sudan Selatan. 

1.4    Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat teoritis maupun praktis sebagai 

berikut:  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan informasi yang edukatif dan dapat 

digunakan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan 

konflik dan kekerasan seksual menggunakan pendekatan gender. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Secara praktis, hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi para pemangku 

kepentingan seperti lembaga internasional, instansi pemerintah, lembaga swadaya 

masyarakat, maupun peneliti untuk menjawab permasalahan yang berkaitan dengan CRSV 

serta melahirkan gagasan-gagasan baru untuk langkah perlindungan korban CRSV. 
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